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Abstrak: Pembelajaran IPA di dalam kelas seringkali dianggap sebagai pelajaran yang sulit dan membosankan. Hal ini
menyebabkan siswa kurang berminat dalam belajar IPA dan memiliki hasil belajar yang rendah. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, perlu adanya inovasi dalam proses belajar mengajar yaitu dengan memanfaatkan alam
sekitar sebagai media pembelajaran. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran
alam sekitar terhadap minat dan hasil belajar kognitif siswa kelas VII pada materi fotosintesis yang dilakukan di
SMP IT As Salam Ambon. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu dengan desain the static group
pretest-posttest. Seluruh siswa kelas VII terlibat sebagai populasi dan sampel penelitian yang diambil menggunakan
sampel populasi. Pengumpulan data dilakukan menggunakan soal tes pilihan ganda sebanyak 20 butir soal dan
penyebaran angket minat belajar. Teknik pengolahan data menggunakan uji t karena data yang didapatkan
berdistribusi normal dan memiliki varians homogen. Hasil analisis data tes menggunakan software IBM SPSS
Statistics 26 memperoleh nilai signifikansi uji-t sebesar 0,001 < 0,05 (a) yang menunjukkan bahwa penerapan
media alam sekitar efektif dalam mempengaruhi hasil belajar kognitif siswa pada materi fotosintesis. Hasil analisis
angket minat belajar menunjukkan tingginya minat belajar siswa setelah belajar menggunakan media
pembelajaran alam sekitar dengan memperoleh persentasi minat sebesar 88% yang berada pada kategori tinggi.
Hasil analisis angket respon siswa diperoleh persentasi respon sebesar 93% menunjukkan bahwa siswa
memberikan respon positif terhadap penerapan media alam sekitar.

Kata Kunci: Fotosintesis, Hasil belajar Kognitif, Media Alam Sekitar, Minat Belajar.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan yang berhasil adalah Pendidikan yang dapat menciptakan manusia yang siap menghadapi
masalah-masalah yang akan dihadapi di dalam kehidupannya. Pendidikan di sekolah haruslah dirancang agar
dapat mempersiapkan siswa dalam menghadapi tantangan-tantangan di masa mendatang. Peran IPA dalam
meningkatkan keterampilan dan pola pikir anak sangatlah penting sehingga IPA harus dikuasai dengan baik.
Oleh karena itu, pembelajaran IPA harus menyenangkan sehingga dapat menarik kemampuan berpikir dan daya
tarik siswa (Darwis & Hardiansyah, 2023).

Pelajaran IPA di sekolah dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan membosankan bagi siswa.
Keadaan ini menyebabkan mata pelajaran IPA tidak disenangi, kurang diperhatikan bahkan diabaikan. Hal ini
tentu saja menimbulkan adanya kesenjangan antara apa yang diharapkan dari pembelajaran ilmiah dan apa yang
terjadi di lapangan. IPA berperan penting dalam kehidupan sehari-hari, melatih siswa berpikir kritis dan objektif
serta dapat membentuk kepribadian siswa tersebut. Di sisi lain, banyak siswa yang tidak menyukai mata pelajaran
IPA. Keadaan ini mempengaruhi pencapaian hasil belajar siswa (Amaliyah et al., 2021).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap proses belajar mengajar pada salah satu sekolah SMP
di kota Ambon, terlihat bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas masih didominasi oleh guru.
Proses pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered) dimana pelaksanaan pembelajaran IPA diawali
dengan penjelasan singkat terkait materi oleh guru dan terpaku pada buku, siswa mendengarkan dan mencatat,
dilanjutkan dengan pemberian contoh soal dan diakhiri dengan evaluasi. Siswa yang pintar lebih banyak
mendominasi jawaban dari pertanyaan guru sementara siswa yang lain terlihat kurang tertarik belajar, lebih
senang bermain dan berbicara dengan teman sebangkunya dibandingkan mendengarkan penjelasan guru. Hal
ini mengakibatkan hasil belajar IPA siswa pada ujian semester rendah.
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Berdasarkan kondisi tersebut, pembelajaran IPA di sekolah masih menerapkan pembelajaran
konvensional. Perlu adanya upaya perbaikan serta peningkatan mutu pembelajaran IPA di sekolah, agar siswa
dapat berminat dalam belajar sehingga dapat memberikan hasil belajar IPA yang lebih baik. Dalam menentukan
strategi pembelajaran, pemilihan lingkungan belajar harus disesuaikan dengan materi pelajaran dan karakteristik
siswa untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. Jika lingkungan belajar tidak sesuai, suasana belajar di kelas
kurang menyenangkan, minat belajar siswa rendah dan tujuan pembelajaran tidak tercapai (Riwahyudin, 2015).

Minat belajar berpengaruh terhadap hasil belajar karena jika materi pelajaran yang dipelajari tidak sesuai
dengan minat siswa maka mereka tidak akan belajar dengan sebaik mungkin karena tidak ada ketertarikan pada
dirinya (Daud & Lidi, 2020). Jika pelajaran dapat menarik minat siswa, maka siswa akan lebih mudah memahami
serta mengingat kembali materi yang sedang dipelajari dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Minat belajar
siswa dipengaruhi oleh kreativitas guru, terutama dalam pembelajaran IPA (Aprijal et al., 2020).

Berbagai media pembelajaran dapat diterapkan oleh guru di kelas, salah satunya dengan menerapkan
media alam sekitar dalam upaya meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Pembelajaran alam sekitar memiliki
beberapa kelebihan, yaitu: 1) menambah pengalaman dan pemahaman siswa dalam belajar, 2) memberikan
kesempatan kepada siswa untuk lebih dekat lagi dengan sumber pengetahuan selain buku, 3) menggali kreativitas
siswa, 4) mampu meningkatkan rasa percaya diri pada siswa, dan 5) meningkatkan kerja sama antar siswa melalui
kegiatan praktikum (Bahari et al., 2018). Praktikum IPA sangat penting untuk dilakukan karena merupakan
penunjang dalam kegiatan pembelajaran IPA untuk menemukan maupun menjelaskan prinsip-prinsip tertentu

(Darwis & Hardiansyah, 2021).

Penggunaan media alam sekitar menjadikan proses belajar lebih bermakna karena siswa dihadapkan
langsung pada objek sebenarnya secara alami. Media alam sekitar adalah segala sesuatu yang ada di sekitar kita
yang dapat digunakan dalam pembelajaran sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa. Media ini sangat
terjangkau dan praktis serta dapat ditemukan di lingkungan sekitar kita, dan dapat digunakan secara efektif
untuk pembelajaran. Media ini juga dapat mengatasi rasa kebosanan, kejenuhan serta rasa mengantuk dan dapat
membangkitkan rasa ingin tahu atau rasa penasaran lebih siswa terhadap materi yang sedang diajarkan
menggunakan media sederhana dari lingkungan sekitar dengan menggunakan materi fotosintesis. Siswa juga
bisa lebih mengenal alam sekitarnya dan materi yang dipelajari siswa akan menjadi lebih nyata dan kebenaranya
dapat dipertanggungjawabkan (Lamasai et al., 2017).

Peneliti menggunakan beberapa landasan penelitian yang terdahulu yang relevan sebagai acuan dalam
penelitian ini, sehingga posisi penelitian ini dapat diketahui. Penelitian yang dilakukan oleh (Lamasai et al.,
2017) terkait pemanfaatan lingkungan alam sekitar sebagai sumber belajar menggunakan metode penelitian
tindakan kelas (PTK). Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan alam sekitar dapat meningkatkan hasil
belajar IPA siswa SDN 10 Gadung Kab. Buol. Penelitian PTK terkait pemanfaatan lingkungan alam sekitar juga
dilakukan oleh (Hayat, 2018), hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai
media pendukung pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di SDN 263 Rancaloa Kota
Bandung. Penelitian (Khanifah et al., 2012) yang berkaitan dengan pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar, juga menggunakan metode PTK sebanyak 3 siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi

klasifikasi makhluk hidup.

Berbagai penelitian terkait pemanfaatan media alam sekitar sebagai sumber belajar telah banyak dilakukan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Beberapa penelitian tersebut menggunakan metode penelitian tindakan
kelas. Belum ditemukan penelitian yang mengkaji lebih dalam terkait bagaimana minat belajar siswa dalam
penerapan media alam sekitar dan bagaimana keefektifan media tersebut dalam memperbaiki hasil belajar siswa.
Sehingga, peneliti ingin mengkaji lebih dalam terkait efektivitas penerapan media alam sekitar dalam
memperbaiki minat dan hasil belajar kognitif siswa menggunakan metode penelitian eksperimen.

Dengan keterbatasan laboratorium atau kurangnya fasilitas sekolah maka peneliti memilih SMP IT As-
Salam Ambon untuk menerapkan media alam sekitar. Sekolah ini masih belum memiliki laboratorium IPA dan
siswa jarang melakukan praktikum dalam mata pelajaran IPA. Dari permasalahan di atas peneliti bermaksud
melakukan penelitian lebih lanjut terkait efektivitas media alam sekitar terhadap minat dan hasil belajar kognitif
siswa. Oleh karena itu, rumusan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas media
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pembelajaran alam sekitar terhadap minat dan hasil belajar kognitif siswa kelas VII pada materi fotosintesis yang

dilakukan di SMP IT As Salam Ambon.

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen semu dengan
pendekatan penelitian kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah the static group pretest — posttest artinya
pengambilan kelompok secara acak dan memberlakukan pretest dan posttest untuk semua kelas. Kedua kelas
diberi perlakuan yang berbeda dan keduanya diberi pretest dan posttest. Dalam pelaksanaan pembelajaran, satu
kelas diberi perlakuan dengan penerapan pembelajaran media alam sekitar yang disebut sebagai kelas
eksperimen, sedangkan kelas lainnya mendapat pembelajaran konvensional yang disebut sebagai kelas kontrol.

Tabel 1. Desain The Static Group Pretest-Posttest (Fraenkel & Wallen, 2007)

Kelas Tes awal Perlakuan Tes akhir
Eksperimen T, X T,
Kontrol T, X, T,

Keterangan: T, : Pretest (tes awal )
T, : Posttest ( tes akhir )
X, : Menggunakan media pembelajaran alam sekitar
X, : Tidak menggunakan media pembelajaran alam sekitar

Populasi yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP IT As-salam Ambon
dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang. Laki-laki berjumlah 11 orang dan perempuan berjumlah 9 orang.
Seluruh populasi ditetapkan sebagai sampel penelitian atau disebut dengan sampel jenuh. 20 orang siswa terbagi
ke dalam 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing sebanyak 10 siswa.

Instrumen yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data terdiri dari: a) Tes hasil belajar
kognitif, tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan siswa secara kognitif terdiri dari ini terdiri dari pretest
(sebelum perlakuan) dan posttest (setelah perlakuan). Tes ini berupa soal pilihan ganda tentang materi fotosintesis
sebanyak 20 butir soal. Sebelum tes ini digunakan, instrumen tes ini telah dinyatakan valid; b) Angket, Angket
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari angket minat belajar dan angket respon siswa. Angket minat
belajar yaitu angket yang digunakan untuk mengukur minat belajar siswa, yang mana angket tersebut akan
diberikan kepada siswa untuk dijawab. Angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap
proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru yang menggunakan media alam sekitar; c)

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif.
Analisis Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar kognitif siswa diketahui dari hasil pretest dan posttest. Skor yang ditetapkan untuk jawaban
pilihan ganda yaitu jika jawaban salah atau tidak ada jawaban maka memiliki skor O dan apabila jawabanya benar
maka memiliki skor 1. Untuk menghitung nilai hasil belajar kognitif dengan menggunakan rumus.

Skor yang diperoleh
Nilaj = ——= Y218 TP

x 100 (1)

skor maksimal

Adapun tahapan uji hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:
1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah data mempunyai distribusi normal atau
tidak. Data tersebut dihitung menggunakan bantuan program software IBM SPSS versi 26. Suatu distribusi
dikatakan normal jika taraf signifikansinya lebih besar dari 0,05 sedangkan jika taraf signifikansinya kurang dari
0,05 maka distribusinya dikatakan tidak normal (Riduwan, 2013).

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa dua tau lebih kelompok data sampel berasal dari
populasi yang memiliki varians sama (homogen). Data yang dilakukan pengujian dikatakan homogen
berdasarkan nilai signifikansinya. Suatu data dikatakan homogen jika taraf signifikansinya lebih besar dari 0,05
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sedangkan jika taraf signifikansinya kurang dari 0,05 maka distribusinya dikatakan tidak homogen. Dalam

penelitian ini, analisis uji homogenitas dilakukan dengan bantuan program software IBM SPSS versi 26
(Riduwan, 2013).

3) Uji ttest

Uji perbandingan dua ratarata yang akan dilakukan berdasarkan hasil pengujian normalitas dan
homogenitas. Apabila data berdistribusi normal dan homogen, maka statistik uji yang digunakan adalah uji t.
Data yang diperoleh dari hasil keduanya kemudian dianalisis untuk mengetahui apakah hasilnya sesuai dengan
hipotesis yang diharapkan. Jika selanjutnya data normal dan homogen maka peneliti menggunakan uji T-Test
untuk menguji hipotesis.

Pengolahan angket

Instrumen angket ini digunakan untuk melihat minat dan respon siswa terhadap penerapan media alam
sekitar pada mata pelajaran fotosintesis. Untuk mendeskripsikan minat belajar dan respon siswa, data dianalisis
dengan rumus persentase sebagai berikut:

F
"N X 100% (2)

Keterangan:

P = angka presentase minat belajar dan respon siswa
F = frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N = jumlah skor maksimum

Kemudian untuk mengetahui kategori minat dan respon siswa maka menggunakan pedoman pada Tabel

Tabel 2. Kriteria presentase minat belajar dan respon siswa

Presentase skor minat belajar dan respon siswa (%) Kategori
76 - 100 Tinggi

56 - 75 Sedang

0-55 Rendah

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Belajar Kognitif

Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi fotosintesis, sebelum memulai
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran alam sekitar. Melalui pemberian soal-soal pretest
peneliti akan memperoleh gambaran mengenai berapa peserta didik yang sudah memiliki pengetahuan awal
terhadap materi yang akan diberikan. Berikut hasil analisis pretest siswa.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Analisis Statistik Data Pretest

DPretest Jumlah Uji normalitas Uji homogenitas Uiji t
siswa Sig. Interpretasi Sig. Interpretasi Sig.  Interpretasi
Kelas 10 0,124  Data berdistribusi Data bervarian Tidak ada
Kontrol normal 0,456 homogen 0,07 perbedaan
Kelas 10 0,608  Data berdistribusi kemampuan
Eksperimen normal awal siswa

Berdasarkan Tabel 3, kita dapat mengetahui bahwa data kedua kelas berdistribusi normal dan memiliki
varians homogen, sehingga statistik uji yang digunakan selanjutnya yaitu statistik parametrik uji-t, nilai
signifikansi yang diperoleh dari uji-t sebesar 0,07 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 yang berarti Hy diterima
artinya tidak ada perbedaan kemampuan awal siswa.

Posttest dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir siswa setelah diberi perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran media alam sekitar pada materi fotosintesis. Data posttest pada penelitian
ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar.
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Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Analisis Statistik Data Posttest

Posttest ~ Jumlah Uji normalitas Uji homogenitas Uiji t
siswa Sig. Interpretasi Sig. Interpretasi ~ Sig.  Interpretasi
Kelas 10 0,417  Data berdistribusi Data Penerapan media alam
Kontrol normal 0,261 bervarian 0,00  sekitar efektif dalam
Kelas 10 0,576  Data berdistribusi homogen 1 memper}gar‘}hi hasil
Eksperimen normal belajar siswa

Berdasarkan Tabel 4, kita dapat mengetahui bahwa data kedua kelas berdistribusi normal dan memiliki
varians homogen, sehingga statistik uji yang digunakan selanjutnya yaitu statistik parametrik uji-t, nilai
signifikansi yang diperoleh dari uji-t sebesar 0,001 lebih kecil dari taraf signifikansi (a) 0,05 yang berarti Hy
ditolak, H; diterima artinya penerapan media alam sekitar efektif dalam mempengaruhi hasil belajar kognitif
siswa.

Media alam sekitar sangat membantu dalam meningkatkan hasil belajar siswa karena media pembelajaran
ini mengandung proses mental yang lebih tinggi tingkatannya, mulai dari merumuskan masalah, merencanakan
eksperimen, melakukan eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data, serta menarik kesimpulan, sehingga
melatih keterampilan berpikir siswa. Penerapan media pembelajaran alam sekitar yang telah dilakukan peneliti
terlihat bahwa media pembelajaran ini dapat membuat siswa aktif di dalam proses pembelajaran, dapat saling
bekerja sama dan saling menghargai dengan teman satu kelompoknya, sehingga melalui pembelajaran ini semua
siswa terlihat termotivasi dalam belajar dan memperoleh hasil belajar yang memuaskan.

Gambar 1. Penerapan media alam sekitar pada materi fotosintesis

Pada pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menerapkan media alam sekitar pada materi fotosintesis,
siswa menggunakan alat dan bahan sederhana, mudah ditemukan, dan ada di sekitar mereka. Siswa belajar secara
berkelompok di luar kelas dan di bawah bimbingan oleh guru IPA. Semua siswa terlihat aktif dalam
melaksanakan langkah-langkah praktikum yang tertuang dalam LKPD, lalu siswa menganalisis dan
mendiskusikan hasil temuan yang diperoleh secara berkelompok. Penerapan media alam sekitar mampu

merangsang siswa untuk berpikir kritis, membangkitkan minat belajar dan melatih keterampilan proses sains
siswa (Asih, 2017).

Media pembelajaran alam sekitar adalah suatu pembelajaran dengan mengaitkan antara konsep,
keterampilan, dan kerja individu yang bertujuan agar setiap peserta didik dapat mengembangkan keterampilan
dasar dalam dirinya masing-masing dan kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan dengan

kemampuannya sendiri dengan mempelajari gejala-gejala alam yang terjadi di dalam kehidupan sehari-hari
(Bahari et al., 2018).

Lingkungan alam sifatnya relatif menetap. Oleh karena itu jenis lingkungan ini akan lebih mudah dikenal
dan dipelajari oleh siswa. Sesuai dengan kemampuannya, siswa dapat mengamati perubahan-perubahan yang
terjadi dan dialami dalam kehidupan sehari-hari, termasuk juga proses terjadinya. Dengan memahami dan
menghayati aspek-aspek kehidupan yang ada di linkungan siswa, dapat memungkinkan terjadinya proses
pembentukan kepribadian siswa ke arah yang lebih baik. Kegiatan belajar dimungkinkan akan lebih menarik
bagi siswa. Sebab, lingkungan menyediakan media pembelajaran yang sangat beragam dan banyak pilihan

(Kelana, 2018).
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Manfaat media alam sekitar siswa dapat lebih memahami gejala-gejala alam yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari, menumbuhkan kesadaran sejak awal untuk mencintai alam, siswa dapat memperlakukan alam
sebagai satu kesatuan yang utuh dan menyeluruh, lingkungan menyediakan berbagai hal yang dapat dipelajari
siswa, dan penggunaan lingkungan memungkinkan terjadinya proses belajar yang lebih bermakna (meaningful
learning) (Sutrisno & Harjono, 2005).

Dengan mempelajari lingkungan alam ini, siswa dapat lebih memahami gejala-gejala alam yang terjadi
dalam kehidupannya sehari-hari. Siswa juga dapat menumbuhkan kesadaran sejak awal untuk mencintai alam.
Siswa tentu akan memperoleh susuatu yang sangat berharga dari kegiatan belajarnya yang mungkin tidak akan
ditemukan dari pengalaman belajar di kelas (Kelana, 2018).

Minat belajar dan respon siswa

Hasil analisis angket minat belajar kedua kelompok memiliki skor rata-rata kelas eksperimen 52,8 dan
kelas kontrol 35,2. Hasil perbandingan angket tersebut dapat dilihat nilai presentase kelas eksperimen 88% lebih
tinggi berada pasa kategori tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang nilainya hanya 59%, dari hasil
perbandinggan tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa kelas eksperimen lebih berminat belajar menggunakan
media pembelajaran alam sekitar karena media ini dapat menambah pengalaman dan pemahaman siswa dalam
belajar, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih dekat lagi dengan sumber pengetahuan selain

buku.

Media pembelajaran alam sekitar melatih siswa dalam mengidentifikasi masalah dan membuat beberapa
pertanyaan. Setelah itu, guru memberikan suatu fenomena untuk mengawali pembelajaran yang berkaitan
dengan materi fotosintesis dan membagikan LKPD lalu membimbing peserta didik untuk melakukan praktek
terkait terjadinya proses fotosintesis dan faktorfaktor yang mempengaruhi fotosintesis serta merumuskan
masalah sesuai pada lembar kerja yang dibagikan.

Media alam sekitar juga dapat menggali kreativitas siswa, mampu meningkatkan rasa percaya diri, dan
meningkatkan kerja sama antar siswa. Media pembelajaran tersebut lebih menarik karena mampu membuat
siswa yang awalnya pasif di kelas menjadi lebih aktif. Hal inilah yang membuat siswa lebih berminat dalam
belajar.

Hasil analisis respon siswa terhadap penerapan media alam sekitar diperoleh respon sebesar 93% atau
berada pada kategori tinggi. Sebagian besar siswa memberikan respon positif terhadap penerapan media
pembelajaran alam sekitar sebab media ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk beraktivitas di luar kelas
dan mengeluarkan ide-ide maupun pendapatnya dengan bebas, sehingga siswa tidak takut untuk bertanya
maupun menjawab pertanyaan guru. Oleh karena itu, pembelajaran yang diciptakan bersifat student centered.

Adapun kelebihan dari media pembelajaran alam sekitar ini yaitu: 1) menambah pengalaman dan
pemahaman siswa dalam belajar, 2) memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih dekat lagi dengan sumber
pengetahuan selain buku, 3) menggali kreatifitas siswa, 4) mampu meningkatkan rasa percaya diri pada siswa,
dan 5) meningkatkan kerja sama antar siswa, 6) siswa akan lebih memahami dan menguasai konsep materi
pelajaran yang diberikan. Adapun kelemahan dari media ini yaitu 1) kurangnya pemahaman guru dalam
memanfaatkan lingkungan 2) terkadang menjadi salah satu sasaran karena siswa lebih berkesan main-main. 3)
media pembelajaran ini hanya dapat digunakan untuk materi-materi tertentu dalam pembelajaran IPA.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media alam sekitar efektif dalam mempengaruhi hasil
belajar kognitif siswa. Hasil ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Khanifah et al., 2012)
yang menyatakan bahwa pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lamasai et al., 2017) yang menyatakan bahwa
pemanfaatan lingkungan alam sekitar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian (Salu & Tadius, 2018)
yang memperoleh hasil yaitu metode jelajah alam sekitar memberikan pengaruh positif terhadap motivasi dan
hasil belajar IPA. Di samping itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa penerapan media alam sekitar
efektif dalam mempengaruhi minat belajar siswa. Minat belajar yang tinggi pada siswa memberikan hasil belajar

yang lebih baik.
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4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data statistik dapai disimpulkan bahwa penerapan media
pembelajaran alam sekitar pada materi fotosintesis efektif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif belajar siswa
kelas VII SMP As-Salam Ambon. Hasil analisis angket minat belajar menunjukkan tingginya minat belajar siswa
setelah belajar menggunakan media pembelajaran alam sekitar dengan memperoleh persentasi minat sebesar
88% yang berada pada kategori tinggi. Hasil analisis angket respon siswa diperoleh persentasi respon sebesar
93% menunjukkan bahwa siswa memberikan respon positif terhadap penerapan media alam sekitar. Disarankan
guru dapat mengoptimalkan lingkungan sekolah sebagai media alam sekitar dalam membelajarkan materi
fotosintesis maupun materi IPA lainnya. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
acuan dan dapat mengkaji lebih dalam terkait bagaimana keefektifan media alam sekitar dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa.
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